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Deskripsi Mata kuliah ini berisi Pengkajian berbagai model perencanaan pembelajaran dan pengembangannya serta pembekalan kemampuan menyusun
Singkat MK rencana pembelajaran bahasa dan sastra Jawa untuk peningkatan keterampilan dalam pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dengan
?:nrrliﬂgake;tikan IPTEKS yang dilandasi sikap bertanggungjawab. Mata kuliah ini disajikan dengan sistem tugas, praktik, diskusi dan presentasi,
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Bantuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir i Materi Bobot
tiap tahapan belajar Penilaian Metode Pembelajaran, Pembelajaran | Penilaian
Mg Ke- Penugasan Mahasiswa,
(Sub-CPMK) [ Estimasi Waktu] [ Pustaka ] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)
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1 Menguasai hakikat Menjelaskan Kriteria: Kontekstual, 0%
S:L%Ugi’;iagan Eg;gz%aa" Jelaskan perbedaan Pembelajaran
idil konseptual i
pembelajaran perencanaan perené’anaan Langsung/ Kooperatif,

pendidikan dan
pembelajaran

dan aplikasinya.

pendidikan dan
pembelajaran!Jelaskan
hakikat perencanaan
pengajaran!

Tanya Jawab, Diskusi,

Latihan, Penugasan
Presentasi
3X50




Menguasai hakikat Menjelaskan Kriteria: Kontekstual, 0%
per%rjginaag Eerbedaan 1.Penilaian yang Pembelajaran
Bgnmt;ella?a?raril " pg?:r?ganaan dilakukan terhadap | Langsung/ Kooperatif,
pendidikan dan aspek sikap, Tanya Jawab, Diskusi,
pembelajaran pengetahuan, dan Latihan, Penugasan
dan aplikasinya. keterampilan PresentasiKontekstual,
sebagai berikut: Pembelajaran
2.Partisipasi saat Langsung/ Kooperatif,
perkuliahan melalui | Tanya Jawab, Diskusi,
pengamatan (bobot | Latihan, Penugasan
2) Presentasi
3.Tugas diakses Kontekstual,
melalui presentasi Pembelajaran
dan laporan hasil Langsung/ Kooperatif,
diskusi kelompok, Tanya Jawab, Diskusi,
dan laporan studi Latihan, Penugasan
kasus secara Presentasi
individu. Nilai dirata- | 8 X 50
rata dan diberi bobot
®)
4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
()
5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).
6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10
Menguasai konsep Menjelaskan Kriteria: Kontekstual, 0%
tekno{i)g| | sebagai Eerbeda&an 1.Penilaian yang Pembelajaran
A e dilakukan terhadap | Langsung/ Kooperat,
perencanaan dan teknologi aspek sikap, Tanya Jawab, Diskusi,
penyusunan program pendidikan dan pengetahuan, dan Latihan, Penugasan
pembelajaran. teknologi keterampilan Presentasi

instruksional
dalam proses
pembelajaran.

sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
®)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
(2)

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

8 X 50




Menguasai konsep
pendekatan sistem
dalam menyusun
rancangan kegiatan
pembelajaran

Menerapkan
pendekatan
sistem dalam
menyusun
rancangan
kegiatan
pembelajaran.

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
®)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
)

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab, Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

8 X 50

0%

Menguasai
karakteristik konsep
model-model
pengembangan
instruksional.

Membandingkan
dan

memberikan
penilaian model-
model
pengembangan
instruksional
yang
dikemukakan
para ahli.

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
@)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
(2)

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab, Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

8 X 50

0%




Menguasai
karakteristik konsep
model
pengembangan
instruksional yang
berkembang di
Indonesia.

Mengidentifikasi
dan
merekonstruksi
model
pengembangan
pembelajaran
yang inovatif.

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
®)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
()

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab, Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

8 X 50

0%

Menguasai
karakteristik konsep
model
pengembangan
instruksional yang
berkembang di
Indonesia.

Mengidentifikasi
dan
merekonstruksi
model
pengembangan
pembelajaran
yang inovatif.

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
@)

4 .Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
(2)

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab, Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

8 X 50

0%




Ujian Tengah
Semester

Semua indikator
sampai dengan
pertemuan ke-7

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
®)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
()

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi") (Nllai
tugas%?2 3) (nilai
UTS%2 2) nilai UAS
() dibagi 10

uTs
8 X 50

0%

Menguasai teknik
penyusunan dan
pengembangan
perencanaan
kegiatan
pembelajaran

berbasis kompetensi.

Mengidentifikasi
dan menyusun
rancangan
pembelajaran
bahasa dan
sastra Jawa

Kriteria:

1.Partisipasi saat
perkuliahan dan
diskusi, dilakukan
lewat pengamatan
(bobot 2)

2.Tes sub sumatif,
ujian tulis dan diberi
bobot (2)

3.Penilaian Reratates
unjuk kerja
mahasiswa, bobot
@)

4 nilai UAS, diberi
bobot (3)

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab,Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

3 X 50

0%
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Menguasai teknik
penyusunan dan
pengembangan
perencanaan
kegiatan
pembelajaran

berbasis kompetensi.

Mengidentifikasi
dan menyusun
rancangan
pembelajaran
bahasa dan
sastra Jawa

Kriteria:

1.Partisipasi saat
perkuliahan dan
diskusi, dilakukan
lewat pengamatan
(bobot 2)

2.Tes sub sumatif,
ujian tulis dan diberi
bobot (2)

3.Penilaian Reratates
unjuk kerja
mahasiswa, bobot
@)

4 nilai UAS, diberi
bobot (3)

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab, Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

3 X 50

0%

1

Menguasai teknik
menyusun silabus
dan Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

berbasis kompetensi.

Menyusun
silabus dan RPP
yang relevan
dengan
kurikulum
pembelajaran
bahasa dan
sastra Jawa.

Kriteria:

1.Partisipasi saat
perkuliahan dan
diskusi, dilakukan
lewat pengamatan
(bobot 2)

2.Tes sub sumatif,
ujian tulis dan diberi
bobot (2)

3.Penilaian Reratates
unjuk kerja
mahasiswa, bobot
@)

4 nilai UAS, diberi
bobot (3)

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab, Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

3 X50

0%




12 Menguasai teknik Menyusun Kriteria: Kontekstual, 0%
menyusun silabus silabus dan RPP 1 Partisipasi saat Pembelajaran
Poreksanaan Sangan. peruliahan dan | Langsung/ Kooperai,
Pembelajaran (RPP) kurikulum diskusi, dilakukan Tanya Jawab, Diskusi,
berbasis kompetensi. pembelajaran lewat pengamatan Latihan, Penugasan
bahasa dan (bobot 2) Presentasi
sastra Jawa. 2.Tes sub sumatif, 3X50
ujian tulis dan diberi
bobot (2)
3.Penilaian Reratates
unjuk kerja
mahasiswa, bobot
®)
4 .nilai UAS, diberi
bobot (3)
13 Menguasai teknik Merancang Kriteria: Kontekstual, 0%
T e program B an d 1.Penilaian yang Pembelajaran
.P:nrl?dail;ﬁan an Sfé’g,ﬁﬁ‘a“ an dilakukan terhadap | Langsung/ Kooperatif,

remidial dalam
pembelajaran
bahasa dan
sastra Jawa.

aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
@)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
(2)

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Tanya Jawab,Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

3 X 50
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Menguasai praktik
mengajar bahasa dan
sastra.

Praktik
mengajar
berdasarkan
RPP yang telah
disusun

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
®)

4.Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
()

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab,Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

3 X 50

0%
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Menguasai praktik
mengajar bahasa dan
sastra.

Praktik
mengajar
berdasarkan
RPP yang telah
disusun.

Kriteria:

1.Penilaian yang
dilakukan terhadap
aspek sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
sebagai berikut:

2.Partisipasi saat
perkuliahan melalui
pengamatan (bobot
2)

3.Tugas diakses
melalui presentasi
dan laporan hasil
diskusi kelompok,
dan laporan studi
kasus secara
individu. Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
@)

4 .Tes subsumatif,
dilakukan untuk
mengakses semua
indikator selama
setengah semester
melalui ujian tulis,
dan tugas analisis
kasus.Nilai dirata-
rata dan diberi bobot
(2)

5.Tes Sumatif
dilakukan secara
serempak sesuai
dengan jadwal.
Ujian dilakukan
secara tertulis dan
diberi bobot (3).

6.Nilai Akhitr (NA)
adalah (nilai
partisipasi x2) (Nllai
tugas x 3) (nilai UTS
x 2) nilai UAS (3)
dibagi 10

Kontekstual,
Pembelajaran
Langsung/ Kooperatif,
Tanya Jawab,Diskusi,
Latihan, Penugasan
Presentasi

3X50

0%
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Ujian Akhir Semester

UAS (semua
indikator)

Kriteria:

UAS (terlampir)

UAS
3 X50

0 o/O

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study




No [ Evaluasi [ Persentase

0%

Cate;tan

10.
11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan
untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan
pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat
spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati
dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran
mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan
tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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